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para seniman, Penikmat seni, serta masyarakat pend Yang
gehingga, musik Keroncong tidak akan hilang hapya 4 & Juga tkut andi] dgl,
<emakin pesat pada era modermn ini. Y m pele
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1, pendahuluan Ban
¢esenian merupakan unsur kebudayaan tengtahaﬁ Pz&!Ldl?1 pengalaman manusia yang tak
yang merupakan hasil ekspresi dan eksistensi hanya gaa:t ;Ilgan s sl
nanusia  yang mengandung ni}ai estetis. simbolik iaitu glssgilﬁapéa;kk de;lgggaz g
Berkembangnya Euat .lﬁes‘en1ar} - pada Keroncong merupakan salah :;.:cu b s iduﬁk'
masyarakat biasanya memiliki kaitan erat musik pertunjukan rakyat tradisi 53211 seni
dengan adanya upacara adat pada masing- mempunyal peran bagi masyarakat y:g
masing kelompok masyarakat. Hal tersebut memiliki  keberagaman kebudayaan ikagr
tarena kesenian merupakan kebutuhan manusia musik Keroncong berasal dari sejeni;s musik
dan merupakan' hubungaP yang tak t?rpisahkan Portugis yang lebih dikenal dengan musik Fado
antara  manusia, musik serta lingkungan yang diperkenalkan oleh para pelaut dan budak

kapal niaga bangsa itu sejak abad ke 16 ke
Nusantara. Dari daratan India masuklah musik
ini pertama kali di Malaka dan kemudian
dimainkan oleh  masyarakat di Maluku.
Melemahnya pengaruh portugis pada abad ke

17 di Nusantara tidak serta merta membawa

penurunan perkembangan musik ini, dimana di

tandai dengan munculnya salah satu lagu oleh
lebih dikenal dengan.

Kusbini yang sekarang |
Hal il menunjukkan bahwa musik

masyarakatnya. Sehingga tafsiran tentang
musik mampu menggambarkan kelengkapan
dan keragaman yang ada di dalam masing-
masing kehidupan masyarakat. Kesenian adalah
kompleks dari berbagai 1de, norma-norma,
gagasan, nilai-nlai, serta peraturan dimana
kompleks aktifitas dan tindakan tersebut
berpola dari manusia itu sendirl dan pada
umumnya berwujud berbagai benda-benda hasil
Clplaan manusia (Kuntjaraningrat). K esenian

merupakan  keseluruhan sistem yang dapat ik Kurmonad!
melibatkan proses penggunaan dari imajinasi masa ke masa.ahifeloazlpolé ui—]:lisa s berpeya
Manusia  secara kreatif pada kelompok g i ngan Z?Lsik ini, ditandai dengan
I(%jsyarakat dengan suatu kebudayaan tertentu mengeﬂi’;?gan musik ~ modem o 1a
11]; : , engem : disional.
lam A, HaVIl&Hd}. P 5 para(hgma mUSIk tra.l ini

Kekayaan budaya yang dimiliki Indonesia

- sekal : hinega eﬂu as dengan pc
k}ranya dipellihzzcamiilaést::imgyga pdan dlkembang%;ﬂ ii;rn IR juga ma;ﬁ
ilpertahankan keberadaannya. Melalul g bmus xemball. Mereka “;‘”:ﬁ:: i
Y3 musik manusia mengekspresikan ide-ide, dikem anik g prakiis dan Jug
mlai-nilai, Cita-cita, serta pirasaan-perasaannya. alat musik ¥
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biasanya alat musik Yang
berdawai semacam gitar.
nengembara ini berjalan dari satu _
ketempat lainnya, mereka I:m&:[:lge111”3‘51 négeﬁ
sambil bemyanyi. Biasanya mereka dlbenké_lﬂ
upah atau imbalan dan para penikmat 1 us}k
yang mereka mainkan. Fenomena ini muﬂgkfn
adalah salah satu awal munculnya bentuk mus%k
jalanan yang kita kenal sekarang ini. Musik
Keroncong ini memiliki karakter dinl yang lfu?‘tj
Walau harus kita akui banyak dari musisi 11l
yang memiliki keterbatasan disisi akademik.
Namun umumnya mereka memiliki keberanian
dan karakter diri yang kuat. Sebuah lagu yang
dibawakan oleh para musisi ini secara teorl
akademik memang mengalami pendangkalan.
Hal ini terjadi karena mereka memainkannya
dengan peralatan ala kadarnya atau terbatas.
Namun optimisme yang mereka miliki
membuat lagu-lagu yang mereka bawakan
muncul dalam bentuk yang mandin dan
spesifik. Mereka memang jarang menjadi
Epigon. _
Kebanyakan para musisi atau penyanyi ini
selalu tampil sebagai dirinya sendiri. Hingga
tak jarang lagu-lagu yang mereka bawakan
menjadi versi lain yang tak kalah menarik dari
komposisi versi aslinya. Sebagai contoh kita
ambil lagu-lagu popular dari kelompok Pamori,
yang hampir setiap pengamen pernah
membawakannya. Namun sulit mencari yang
membawakan dalam bentuk yang sama. Hampir
sémua mempunyal versi atau gaya yang
berbeda dalam menyajikannya. Misalnya saja
kelompok Lungsuran daur (LD) “Contemporary
Instrument” yang berasal dari kota Surabaya,
bagi mereka musik ini adalah berkah. Barang
beszs 1tu mampu melahirkan bunyi-bunyi
musikal yang tidak lazim didengar oleh banyak
orang. Sama halnya dengan Kelompok Sirkus
Perkusi yang terdiri dari anak-anak jalanan
yang bernaung di bawah “Rumah Belajar Anak
Langit” yang berpusat di tepi sungai Cisadane,
Tangerang. Kelompok Sirkus Perkusi in
menyulap translator bekas dari tegangan listrik
PLN‘menja_di alat musik yang mengeluarkan
bunyi-bunyian yang berpadu dengan syara

Munculnya instrumen yang beraneka
ragam dalam mencapai intensitas suarg yan
baik menjadikan adanya penambahan instmmergl
dalam penyajiannya seperti biola, selo (cello)
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oruling (flute), ukulele cx{k, ukulele cak dar
571 nusik modern yang lain "f?t“k menamba,
ala onisasinya. Dalam penyajiannya, masing.
1121”{]1 ‘nstrumen mempunyai bentuk dan
anaiif yang berbcda-beda, sert% mempunya
létak bunyl yang berlainan,. S§pen1 y_ang bernak
diketahui tentang karal'cte_nstm masing-masing
. on. Kesenian ini dikemas dalam sebuah
rita dan diselingi dengan nada-nada
akan Edukasi. Alasannya: kal'cna
ulis meskipun kesenian ini sudah

dan diteliti ke dalam karya
dalam penyajlannya masih
menggunakan bahasa yang komplek‘s sehingga
menyulitkan pembaca memahami maksud

bahasanya, sepertl halnya kesenian yang pernah

ada sebelumnya, sehingga dengan adanya
musik Keroncong Kurmunadi di  Surabaya
dapat dijadikan informasi yang berguna bagj
ilmu pengetahuan dengan harapan dapat
memberikan perkembangan khususnya dalam

bidang musik.

rangkaian c€

tulis, namun

1.2 Alat Musik
Adapun alat musik yang digunakan dalam

music keroncong, yaitu : .
1) Ukulele Cuk, berdawai 3 (milon), urutan

nadanya adalah G, B dan E.

Musik K&!Dncong Kelompok Kurmunadi
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3. Kelompok Keroncong

Berikut beberapa kelompok

1) Keroncong Liwet. : ik
: Keroncong Lwet adalah grup T

konsep Penggarapaﬂ yang

musik keroncong.
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TEMPO DOELOE (1880-1920),
KERONCONG ABADI (1920-1960), dan
KERONCONG MODERN (1960-sekarang).
3) Keroncong Musik Srawung, merupakan
suatu grup musik yang bernamakan Srawung
adalah kosakata bahasa Jawa yang ar‘q
gampangnya adalah bergaul- bukan berarti
harus jadi anak gaul (yang alay dar}
ngomong gak jelas), bukan pula yang pandal
menggauli (oopps 17+) tapi bener-bener

bergaul, bermasyarakat, membaur dengan

tetangga-orang sekampung-atau masyarakat
lain yang lebih luas. Untuk itu kami segenap
generasi muda ingin melestarikan dan
menjaga musik ini dengan sepenuh hati dan
jiwa yang tulus. .

4) Senja Kala Keroncong Sidoarjo, merupakan
Keroncong dengan latar belakang musik
tradisi  yang kuat maka  adanya
pengembangan dengan latar belakang tradisi

5) Keroncong Kurmunadi merupakan sebuah
kelompok musik anak muda yang bergenre
keroncong, alunan musik yang disajikan
secara modern, dengan memainkan musik
keroncong asli, langgam, stambul, langgam
Jawa, hingga lagu pop masa kini.

4. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  dari
pembahasan pada bab sebelumnya, maka pada
bab ini penulis akan mengutarakan kesimpulan
dari  hasil penelitian mengenai musik
Keroncong dalam lagu-lagu langgam. Penulis
mendapatkan manfaat yang sangat besar dari
proses penelitian sampai pembahasan, dimana
dalam proses analisis mengenai Keroncong
Kurmunadi pada lagu-lagu langgam. menjadi
bagian yang sangat penting bagi penulis, karena
dengan menganalisis unsur-unsur yang penulis
temukan  dapat menambah wawasan,
pengetahuan dan pemahaman yang mendalam
dalam memainkan instrumen music pada lagu
langgam dan musik keroncong yang dapat
diadikan langkah awal untuk bermain danp
mengapresiasi musik keroncong dengan baik
Pada jenis musik langgam, semua Instrumen
merupakan salah satu alat musik yang memiliki
fungsi yang cukup penting. Dari hasi] penelitian
dapat ditemukan fungsi instrumen pada
langgam adalah : sebagai pembawa melodi
introduksi, interlude, koda dan Improvisas;.
Pemahaman mengenai struktur lagu langgam
baik bagan lagu, melodi lagu maupun progres;i
akor adalah unsur yang harus dipahami gle}
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ai pemain melodis pada jepjs
f;ﬁgggam ; keroncong, untuk dapat
: trepretaSikaﬂ fungsi pt-irmalnan flute
mengii baik. Tﬁklllk permainan berful‘lgsi
dengan <alah satu instrumen yang memainkan
f;ii(g)illsa,sl 79 pada lagu-lagu langgam, penulis

teknik dan motif yang cukup
menemulgaiehingga setelah dilakukan analisisg

dapat ditemukan kesulitan dan ke1_mikan serta
hal.hal baru yang da:pat penulis temukan
tentang  teknik, motif fian gaya atz_m
karakteristik pembawaan Instrument musik
pada lagu-lagu langgam pada khususF;ya,
Teknik yang digunakaril 'dalam permainan
improvisasi begitu variatif, seperti tekn!k
arpeggio, interval, sekuen, kromatik dan tek_:mk
o e, dan beberapa omament yang i
diﬁakan juga dalam motif-motif improvisasi
musik seperti, trll, acciakatu%‘a,. grupetto dan
orden dan ternyata memilki karakeristik
permainan tersendiri. Musik merupakan salah
satu instrumen yang Dberfungsi untuk
memainkan melodi selain biola, vokal dan gitar.
Dari hasil penelitian, Karakteristik permainan
Keroncong Kurmunadi pada umumnya ternyata
merupakan bentuk improvisasi. Pengaruh
intrepretasi setiap pemain sangatlah
berpengaruh dalam permainan f pada musik
keroncong. Walaupun dalam pemainan musik
keroncong pada masa kini, motif intoduksi,
interlude, koda dan Improvisasinya sudah
ditulis dalam bentuk partitur, namun dalam
aplikasinya, pemain musik keroncong selalu
memunculkan unsur kebebasan yang sesuai
dengan interpretasi masing-masing.

pemaiﬂ
musik
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